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ABSTRAK

Jual beli merupakan salah satu bentuk ibadah dedagka mencari rizki
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terlefzashubungan sosial, tetapi
jual beli yang sesuai degan syari’at Islam adalah peli yang tidak mengandung
unsur penipuan, kekerasan, pemaksaan, kesamararbdaguga hal lain yang
dapat menyebabkan kerugian dan penyesalan dak faa Dalam prakteknya
harus dikerjakan secara konsekuen agar tidak tegad saling merugikan, serta
mendatangkan kemaslahatan dan menghindari kemuadhardan adanya
ketidakadilan. Seperti halnya dalam pengamatan yilagukan oleh penyusun
terhadap praktek jual beli bawang merah dengaemsig¢ébasan di desa Sidapurna
Kec. Dukuh Turi Kab. Tegal yang masih membudayapsarsaat ini. Penyusun
akan mengamati faktor apakah yang menjadi penyplaitiek jual beli bawang
merah dengan sistem tebasan di desa SidapurnalDéch Turi Kab. Tegal
masih terus dilakukan? Dan penyusun akan mengamadtiek jual beli bawang
merah dengan sistem tebasan di desa Sidapurndkkoh Turi Kab. Tegal ini
dengan Tinjauan Sosiologi Hukum Islam.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan jeniselggan lapangan
(field research) dan sifat penelitiannya adalah deskriptif analitkangkah-
langkah yang digunakan dalam pengambilan data g&itgan teknik sampling,
observasi, dan wawancara, serta menggunakan analia dengan analisa
kualitatif.

Jual beli bawang merah dengan sistem tebasan ijlemdbng dari segi
hukum Islam adalah jual beli yang seharusnya tditdkukan, karena jual beli
macam ini memungkinkan terjadinya spekulasi dadegeng dan pembeli karena
kualitas dan kuantitas bawang merah belum tenas jeeadaan dan kebenaran
perhitungannya karena tanpa adanya penakaran at@imlmngan yang
sempurna, hamun cara seperti ini sudah lama dkamaplan sudah menjadi
tradisi, juga karena masih terciptanya kepercayaag tinggi antara pihak-pihak
yang melakukan transaksi ini. Alangkah baiknya joeli ini dilakukan dengan
cara menimbangnya terlebih dahulu sebelum dijugdr gelas dalam penakaran
atau penimbangannya.
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MOTTO

Fetifia hita sudah bisa Meranghaf, Cobalah untuft Berdiv. ..
Fetifia bita sudah bisa Bendini, Cobalah untult Bevjalan. ..
Fetifia hita sudah bisa Bevjalan, Cobalah untuft Bedari. ..

Dan betifia fita sudah bisa Bebari, Hepalfian sayapmu agar dapat

Harena tidak ada yang tidak munghin disini, di Dunia ini. ..
Yang tidak ada bisa jadi ada dan yang ada bisa hilang tak bensisa bila
Juban menghendakinga. ..

Jangan pernah tafiut untul menceba, sebab dengan itu fita afian tau
semuanya. ..
FKarena Pengalaman adalah Guus yang paling Bijabsana dalam hidup.
Pasitif, Thinking, Niat, Wsaha dan disedtai De’a itu yang aban
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Jual beli merupakan suatu upaya manusia dalam memi&ah untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang dalam hukum Islanalaikan Allah s.w.t,

seperti firman-Nya:

L ey md) ) T

Apabila bicara mengenai jual beli, maka harus meye hukum-hukum
jual beli, apakah praktek jual beli yang dilakukeudah sesuai dengan syari’at
Islam atau belum, oleh karena itu seseorang yanggetuti dunia usaha harus
mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan juaitbesah atau tidak. Islam
mengajarkan bahwa hubungan sesama manusia dalamgaraieg harus
dilakukan atas dasar pertimbangan yang mendatangkemfaat dan
menghindarkan madharat.

Dalam masalah muamalat, Allah telah menetapkanngidadang yang
berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum. pial ini agar hukum
Islam tetap sesuai dengan situasi dan kondisi miaarpang terus berkembang

dan mengalami pelbagai perubahan. Dalam haditatdikgn sebagai berikut:

! Al-Bagarah (2): 275.



2S5 el el ol
Dengan dasar hadits diatas, bahwa manusia itui dbleebasan mengatur
kehidupannya yang serba dinamis dan bermanfadkaasaturan-aturan yang

dibuat tidak bertentangan dengan nash maupun maggad’. Fleksibilitas

hukum muamalat ini tertuang dalam sebuah kaidahfigguyang berbunyi:
=LY eLaY 3 Y

Demikian juga hukum lain yang mengatur hubunganalnseperti jual
beli, meskipun Allah sudah mengaturnya secara ridisge namun secara

mendasar Allah telah memberikan petunjuk dalamuwala® yaitu:
.4MUbJY$L}uv§JdL$95JJ\jA
Maksud ayat diatas adalah bahwa Allah s.w.t. tet@myediakan segala
keperluan manusia. Dengan adanya aturan hukunbgliaini ditambah dengan
aturan-aturan penjelasannya dari Rasulullah s.maka aspek jual beli ada
aturan hukum dan norma-normanya. Prinsip dasar gaepkan dalam jual bel

adalah kejujuran, kepercayaan dan kerelaan, prjosipbeli telah diatur demi

menciptakan dan memelihara i'tikad baik dalam suitnsaksi jual beli, seperti

2 An-Nawawi, Syarah Sahih MuslinfMesir, tnp.1924) XV: 118, Hadits Sahih Riwayat
Muslim dari Sabit dari Anas.

® Abdul Wahab Kholafllmu Ushul Figh, Alih Bahasa Masdar Helmy (Bandung: Gema
Insani Press, 1996), him.273.

4 Al-Bagarah (2): 29.



takaran yang harus diperhatikan dan kejelasan fgayan Dengan demikian
tatkala melaksanakan aktivitas jual beli harus w@mentseluruh aturan hukum/
norma yang berlaku.

Sehubungan dengan anggapan dasar diatas, dalamtdeamyya, banyak
orang yang beragama Islam melakukan kegiatan jwl dalam rangka
pencaharian dan usaha mereka, salah satu diardasalayah kegiatan jual beli
bawang merah dengan sistem tebasan di Desa Sidapurn

Dalam jual beli tersebut taksiran yang dilakukamlald dengan sistem
tebasan yang dilakukan oleh pedagang dengan camboneng semua hasil
tanaman bawang merah sebelum dipanen yang dilakdésagan cara mengitari
petakan sawah kemudian dengan hanya mencabut paberempun bawang
merah dari akarnya yang digunakan sebagaipeluntuk memperkirakan jumlah
seluruh hasil panen tanaman bawang merah yang rbesada Di dalam tanah.
Cara ini memang memungkinkan terjadinya spekulasi kedua belah pihak,
karena kualitas dan kuantitas bawang merah belurtu telas keadaan dan
kebenaran perhitungannya karena tanpa penakaranpéaimbangan yang
sempurna. Dan kemudian dari cara ini transaksitsbdz dilakukan.

Sistem tebasan dalam jual beli bawang merah tersghga
memungkinkan adanya jual beli yang mengandung ugisarar yang dilarang
hukum Islam. Kemudian dalam praktek jual beli bagvamerah dengan sistem

tebasan tersebut perjanjian hanya dilakukan dewcgam lisan tanpa perjanjian



tertulis, sehingga memungkinkan terjadinya ingkamjij yang mungkin dapat
berakibat perselisihan.

Selanjutnya dalam pembayaran yang dilakukan adkabgan cara panjar.
Cara ini dilakukan dengan membayar dahulu uang nsekéar 25%-50% dan
kekurangan pembayaran akan dibayarkan setelah gamenah dipanen. Dan
untuk megantisipasi kerugian yang diderita oleh agatig ada beberapa
pedagang melakukan pengurangan pembayaran yang digkpakati di awal
perjanjian yang sering dikenal dengan istilabwokan. Dan cowokan ini,
sebelumnya tidak pernah dibicarakan dalam perjanyal beli sehingga dapat
merugikan pihak petani.

Praktek jual beli bawang merah seperti di Desaida ini sudah lama
diterapkan dan sudah menjadi tradisi bahkan samsp&arang belum ada
perubahan yang mungkin bisa lebih mengutamakanilaeadan keuntungan

kedua belah pihak berdasarkan agama Islam yangritasydianutnya.

. Pokok Masalah

Dari uraian tentang latar belakang mengenai prakiek beli bawang
merah dengan sistem tebasan di Desa Sidapurna, aapgka dirumuskan pokok
masalah yang selanjutnya dapat dijadikan fokus ata@lam penelitian ini.
Pokok masalah tersebut adalah: Faktor apa yangadigmgnyebab praktek jual

beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desg®ith kec. Dukuh Turi



Tegal masih terus dilakukan? Bagaimana tinjauanolegs hukum Islam
terhadap pelaksanaan jual beli bawang merah desigéam tebasan di Desa

Sidapurna?

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penyusunan ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan tentang praktek jual beli bagg merah dengan sistem
tebasan yang dilakukan oleh petani dan pedagarigeda Sidapurna dan
untuk mengetahui faktor apakah yang menjadi perygivaktek jual beli
dengan sistem tebasan menjadi tradisi dan umurkudtédan oleh masyarakat
Desa Sidapurna tersebut.

2. Menjelaskan pandangan Sosiologi Hukum Islam tenmgdal beli bawang
merah dengan sistem tebasan tersebut.

Kemudian kegunaannya adalah:

1. Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan hukwta panumnya dan
hukum Islam pada khususnya terutama mengenai rhagatey berhubungan
dengan jual beli bawang merah.

2. Usaha untuk menjelaskan apakah jual beli diatascipikan kemaslahatan

bagi masyarakat setempat.



D. Telaah Pustaka

Pembahasan atau kajian tentang masalah jual malrss@mum banyak
terdapat dalam kitab klasik, kitab figh dan literakeislaman lainnya. Dari
berbagai literatur yang penyusun jumpai dan baeggubl pengamatan dan
sepengetahuan penyusun belum ada suatu karya ijrared membahas tentang
Jual Beli Bawang Merah dengan Sistem Tebasan alitidari Sosiologi Hukum
Islam.

Penelitian tentang jual beli sebenarnya telah dangda dalam bentuk
karya ilmiah yang berupa skripsi dan pembahasaitayaendiri dari berbagai
macam bentuk jual beli yang telah dipraktekkan ataasyarakat. Skripsi yang
ditulis oleh Septiana Widiantari dengan judul “RekkJual Beli VCD di Jalan
Mataram Yogyakarta Dalam Prespektif Sosiologi Hukusiam”, yang
membahas tentang kecurangan dalam akad jual beb WC yaitu berupa
pemalsuan atau peniruan VCD.

Dalam sebuah skripsi karya Agus Muh. As. Ali Isnmatentang Praktek
Jual Beli Kacang Tanah Dengan Sistem Tebasan dia D&®domartani
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman Yogyakartai Stad Perspektif

Hukum Islam® Dalam praktek jual beli tersebut terdapat urgnarar ditinjau

® Septiana Widiantari, “Praktek Jual Beli VCD dilala Mataram Yogyakarta Dalam

Prespektif Sosiologi Hukum Islam”, Skripsi tidaketbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007, him. 6.

® Agus Muh. As. Ali Ismiyanto, "Praktek Jual B&acang Tanah Dengan Sistem Tebasan
di Desa Wedomartani Kecamatan Ngemplak Kabupatemd&i Yogyakarta Studi dari Perspektif
Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultaga®’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001,
him. 6.



dari segi obyeknya dan akadnya, adanya ketidakjeldsarang yang akan
diperjual belikan.

Pada skripsi karya Siti Qomariyah yang berjudulafigaksi Jual Beli
Kopi Menggunakan Sampel di Ngarip Ulu Tanggamus puamg Dalam
Prespektif Hukum Islam”, yang menerangkan dalam jei penjual kopi
menawarkan kopinya dengan menggunakan sampel ykag melahirkan
kesepakatan dengan pembeli kopi. Dalam transaksilimungkinkan adanya
ketidakpastian pada perjanjian yakni objek sampetbdda dengan objek
aslinya’

Wahbah Az-Zuhaili dalamFigh Al-Islam Wa’'adilatuh menerangkan
tntang bai'u al-ma’dumdan dijelaskan pula beberapa pendapat ulama tentang
hukum jual beli tersebuf Kemudian bukuHalal dan Haramditulis oleh Dr.
Yusuf Qardhawi yang menjelaskan tentang Jual Bkérar Itu Terlarang’ Buku
Figh as-Sunnaloleh As-Sayyid Sabiq menguraikan tentang jual teethasuk Di

dalamnya pengertian, dasar hukum, dan menerangkdaang jual belgharar,

" Siti Qomariyah, “Transaksi Jual Beli Kopi Menggian Sampel di Ngarip Ulu

Tanggamus Lampung Dalam Prespektif Hukum IslamjpSktidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, him. 5-7.
8 Wahbah Az-ZuhailiFigh Al-Islam Wa’adilatuh(Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H/1984 M)).

° Yusuf QardhawiHalal dan Haram(Jakarta: Robbani Press, 2002), him.294.



karena dalam sistem jual beli tebasan bawang mie@ih dalam pustaka ini
sangat besar kaitannyd.

Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia oleh W.J.S. Rdarwinto,
menjelaskan bahwa kaebasanberasal dari bahasa Jawa yditebas” yang
berarti memborong hasil tanaman (seperti padi, {uethan dan sebagainya)
semuanya sebelum dipetik.Dan kaitannya dengan praktek jual beli dalam
penyusunan skripsi ini adalah jual beli bawang imelengan sistem tebasan yang
ditinjau dari Sosiologi Hukum Islam.

Selain sumber utama al-Quran, sunnah Rasul, Ralyu atau ijtihad
sebagai sumber hukum Islam yang utama, juga terdmya ilmiah yang dapat
dijadikan pendamping dalam menilai kesesuaian hulalam terhadap jual beli
tebasan ini ialah buku yang ditulis oleh Abdul Watkdhallaf dengan judulmu
Usul al-FighdanKaedah-Kaedah Figkarya Asmuni A. Rahman.

Berdasarkan pustaka yang telah penyusun jadikaanbahukan, belum
pernah dijumpai hukum jual beli bawang merah dengiatem tebasan seperti
yang telah penyusun amati dan menjadi bahan pengosskripsi dengan
penelitian lapangan karena dalam masyarakat pelagagual beli dengan sistem
tebasan tersebut telah menjadi tradisi yang temidaku dalam kehidupan

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup.

10 As-Sayyid SabigFigh as-Sunnah(alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki (Bandung:
Ma’arif, 1988)

1 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta: PN Balai Pustaka,
1976), him.10.



Dan pustaka yang ada digunakan sebagai bahan pangan atau

rujukan untuk menemukan sebuah kesimpulan dalamlipan ini.

. Kerangka Teoretik

Dalam teori jual beli dalam hukum Islam mengajarkatiap pemeluknya
untuk selalu berusaha mencari karunia Allah derdgamu’amalat secara jujur
dan benar, dan jual beli merupakan mu’amalat yamglalkan Allah.

Dalam praktek jual beli Islam mengajarkan pada pekmga agar orang
yang terjun ke dunia usaha, berkewajiban menget&alihal yang dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidéfasid) Ini dimaksudkan agar
bermu’amalat berjalan dengan sah dan segala si&aptiddakannya jauh dari
kerusakan yang tidak dibenarkdrDi dalam bermu’amalat Allah menganjurkan
agar sesama manusia saling membantu dalam suatikdebdan melarang

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaerti dalam firman-Nya:

13...()‘)J¢JU (:}“ &5« \y’jbﬁyj ‘-5)'3':5‘) )1.5\ &5« ‘jjjw)"'
Jual beli adalah suatu muamalat dan merupakan saltah kebutuhan

manusia sebagai makhluk sosial, karena kebutuhamusiza tidak mungkin

dipenuhi sendiri tanpa bantuan dari orang lainjrggfa dalam pelaksanaannya

12 As-Sayyid SabigFigh as-Sunnahhlm. 12.

13 Al-Maidah (5): 2.
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harus selalu mengingat prinsip-prinsip mu’amalagng dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adaiabah kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunnah Rasul.

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa amehgig unsur paksaan

3. Mu'amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendktm manfaat dan
menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat

4. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai-nila&akilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan dan unsur-unsur pengamielsempatan dalam
kesempitart?

Mengetahui hukum jual beli menurut teori Islam sudeenjadi kewajiban
setiap muslim yang akan melaksanakan jual beli kumd@menuhi kebutuhan
hidup setiap harinya. Menurut beberapa pendapatauldari berbagai mazhab
seperti halnya jumhur yang tidak membolehkan juali barang yang tidak
tampak(bai'ul ma’dum) yang belum jelas sifat dan keadaannya. Sepddnda
suatu hadits nabi yang melarang jual lbtdbalul Habalah yaitutanak onta yang
masih berada di dalam perut seperti yang pernakukbn orang-orang dahulu
pada zaman jahiliyah. Rasulullah mencegah jualibekarena menurut Syari’at

Islam mengandung unsgharar, ketidak jelasan yang diadakan.

14 Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Is|gfvjogyakarta:
Ull Press, 2000) him.15-16.
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Kemudian dalam obyek akad jual beli agar dapatmilpag sah harus
memenuhi syarat-syarat seperti yang ditulis dalamkubAsas-Asas Hukum
Mu'amalatoleh Ahmad Azhar Basjir sebagai berikut:

1. Telah ada pada waktu akad diadakan

2. Dapat menerima hukum akad

3. Dapat ditentukan dan diketahui

4. Dapat diserahkan pada waktu akad terfadi.

Dalam pembayaran yang telah disepakati pada jualyaeg dilakukan
dalam tempo waktu tertentu, maka Allah memerintahdgar perjanjian tersebut
ditulis dengan maksud untuk menghindarkan perkelmsidikemudian hari.

Dalam firman-Nya:

165 S 1 ponn ol Ul ol ol 13| | giol o) Lol
Allah melarang penjual dan pembeli keduanya salmgngingkari

perjanjian yang telah mereka sepakati bersama:

5 Ahmad Azhar BasjirAsas-Asas Hukum Mu’amalafYogyakarta: Ull, 1993), him.51.
16 Al-Bagarah (2): 282.

7 Al-Maidah (5): 1.
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Kemudian salah satu diantaranya dilarang untukngathemaksakan
kehendaknya karena masing-masing pihak antaragetgn pembeli terikat oleh
syarat-syarat yang mereka lakukan.

Dalam suatu kaedah ushul figh ulama mengemukakbwaali dalam
jual beli hendaklah menghilangkan segala bentulg yaendatangkan bahaya

yang dapat mengancam utuhnya tali persaudaraagaeierikut:
Be e dln 2

Untuk mengetahui kualitas dan kuantitas barang ydipgrjual belikan, maka

sempurnakanlah penakaran dan penimbangan dalaiejuaFirman Allah:

9Ll Ol LS 15
Kaedah-kaedah tentang adat kebiasaan yang telédkiatan dijadikan suatu

hukum seperti dalam kaedah yang berbunyi:
203,82 35\l

Menerangkan bahwa adat atau tradisi itu bisa mesjatu hukum selama tidak
bertentangan dengan al-Qur'an dan as-Sunnah. Jagdak ushul figh yang

berbunyi:

18 Abdul Wahab Khallafilmu Usul al-Figh,hlm. 370.
9 Al-An’am (6): 152.

20 As-Suyuti,Al-Asybah Wa an-Nazaj¢Beirut: Dar al Fikr, 1415H/ 1995M), him.64.
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e 5 Ly 2l B,e oy Wl

Yang menerangkan bahwaUrf itu seperti menentukan dengan
berdasarkan nas.

Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto adalatuscabang ilmu
pengetahuan yang secara analitis dan empiris majapdiubungan timbal balik
antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnyaksMdnya sejauh mana
hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial dan peuty tingkah laku sosial
terhadap pembentukan hukum.

Studi Islam dengan pendekatan sosiologi tentu adg@ah bagian dari
sosiologi agama. Ada perbedaan tentang tema posaiagi agama klasik dan
modern. Dalam sosiologi agama klasik tema pusaaugah hubungan timbal
balik antara agama dan masyarakat, bagaimana agampaengaruhi masyarakat
dan sebaliknya bagaimana perkembangan masyarakapengaruhi pemikiran
dan pemahaman keagamaan. Sedangkan dalam sosiglmgia modern, tema
pusatnya hanya pada satu arah yaitu bagaimana agaerapengaruhi
masyarakat. Tetapi studi Islam dengan pendekatsaiolsgi, nampaknya lebih

luas dari konsep sosiologi agama modern dan lelekatdkepada konsep

ZL M. Hasbi ash-ShiddiegyFalsafah Hukum lIslamcet. Ke-4, (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), him.475.
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sosiologi agama klasik, yaitu mempelajari hubungarbal balik antara agama

dan masyarakaf?

Studi Islam dengan pendekatan sosiologi dapat nmelbijabeberapa

tema:

1.

Studi tentang pengaruh agama terhadap masyarafat laebih tepatnya
pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat. aRe@nubmasyarakat
(social change) biasanya didefinisikan sebagai uiParan sosial adalah
perubahan pola-pola budaya, struktur sosial, darake sosial dalam jangka
waktu tertentu”?

Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyta terhadap

pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan.

Studi tentang tingkat pengamalan beragama masyaiskali Islam dengan

pendekatan sosiologi juga dapat mengevaluasi patggibaran agama dan
seberapa jauh agama itu diamalkan oleh masyarakat.

Studi pola interaksi sosial masyarakat muslim. Stiglam dengan

pendekatan sosiologi juga dapat mempelajari pola-perilaku masyarakat

muslim desa dan kota, pola hubungan antar aganamndslatu masyarakat,

dan lain-lain.

2 M. Atho Mudzhar Studi Hukum Islam dengan Pendekatan SosiglégN:1999), him. 6-

 |bid.
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5. Studi tentang gerakan masyarakat yang membawa pajearg dapat
melemahkan atau menunjang kehidupan beragdma.

Apabila pendekatan ini diterapkan dalam kajian moklslam, maka
tinjauan hukum Islam secara sosiologis dapat dijaaa pengaruh hukum Islam
pada perubahan masyarakat muslim, dan sebalikmgapgéh masyarakat muslim
terhadap perkembangan hukum Isfam.

Mengacu pada perbedaan gejala studi Islam pada agaymmaka hukum
Islam juga dapat dipandang sebagai gejala budagasdhagai gajala sosial.
Filsafat dan aturan hukum Islam adalah gejala baidsgdangkan interaksi orang-
orang Islam dengan sesamanya atau dengan masya@katuslim disekitar
persoalan hukum Islam adalah gejala sosial. Séehitarinci studi hukum Islam
dapat dibedakan atas:

1. Penelitian hukum Islam sebagai doktrin azaz yargprsa utamanya
adalah dasar-dasar konseptual hukum Islam sepesfalah filsafat
hukum, sumber-sumber hukum, konsgpas konsep'am dankhas,dan
lain-lain.

2. penelitian hukum Islam normatif yang sasaran utamaadalah hukum
Islam sebagai norma atau aturan, baik yang masimdaentuk nas (ayat-

ayat ahkam dan hadits-hadits ahkam) maupun yarghsuénjadi produk

24 |bid,hlm. 11.

% Sudirman Tebb&osiologi Hukum IslarfiYogyakarta: Ull Press, 2003) him.1.
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pikiran manusia (kitab-kitab figh, keputusan penligax undang-undang,

fatwa ulama, dan sebagainya).

3. Penelitian hukum Islam sebagai gejala sosial yaagpran utamanya
adalah perilaku hukum masyarakat muslim dan masatsalah interaksi

antar sesama manusia, baik antar sesama muslimuma@n-Muslim di

sekitar masalah-masalah hukum Islam. Ini mencakagamh-masalah

seperti politik perumusan dan penerapan hukum,lageri penegak
hukum, dan lembaga-lembaga penerbitan atau pemdidilyang
mengkhususkan diri atau mendorong studi-studi hulslem.

Dari tiga bentuk studi hukum Islam di atas, duatllestudi yang pertama
melihat Islam sebagai gajala budaya dan bentuk gtud) ketiga melihat Islam
sebagai gajala sosiaf.

Seperti halnya penggunaan pendekatan sosiololgismdaudi Islam pada
umumnya, penggunaan pendekatan sosiologi dalam ktudim Islam dapat
mengambil beberapa tema sebagai berikut:

1. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan pemaasyarakat

2. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakadapripemikiran
hukum Islam

3. Tingkat pengamalan agama masyarakat

4. Pola interaksi masyarakat di seputar hukum Islam

26 M. Atho Mudzhar Studi Hukum Islarhlm. 12-14.
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5. Gerakan atau organisasi kemasyarakatan yang memgluktau kurang
mendukung hukum Islarf’

Penerapan hukum Islam dalam segenap aspek kehidupampakan
upaya pemahaman terhadap agama itu sendiri. Datggaikian, hukum Islam
(figh, syari'ah) tidak saja berfungsi sebagai rildai normatif, ia secara teoritis
berkaitan dengan segenap aspek kehidupan, danalahadalah satu pranata
(institusi) sosial dalam Islam yang dapat memberikan legitimashadap
perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam peagalarantara ajaran Islam
dan dinamika sosiaf

Adat kebiasaar(‘'Urf) dalam hal ini mempunyai peranan yang sangat
penting sebagai salah satu dalil untuk menetapk&orh syara’.

‘Urf bisa berupa perbuatan maupun perkataan érdibagi dua macam
yaitu al-‘Urf al-‘Am (adat kebiasaan umum), dalr'Urf al-Khas (adat kebiasaan
khusus). Disamping itlWrf dibagi pula kepada:

1. Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal baig yaenjadi kebiasaan suatu
masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yargrhdan tidak pula

sebaliknya.

27 |bid, him.15-16.

% Sudirman Tebb&osiologi Hukum Islaphim. 1.
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2. Adat kebiasaan yantpsid (tidak benar), yaitu sesuatu yang menjadi adat
kebiasaan yang sampai menghalalkan yang diharasdian?®

Adat istiadat(‘Urf) yang digunakan sebagai hukum pelaksanaan jual beli
dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam bila emerni syarat-syarat
sebagai berikut:

1. ‘Urf tidak berlawanan dengan nas yang tegas
2. ‘Urf menjadi adat yang terus menerus berlaku dan bédegn dalam
masyarakat.

Hukum yang dibina ata®Jrf berubah menurut masa dan tempat, asal
tetap dalam bidang perbuatan-perbuatan yang diledvkem. Para ulama telah
menjadikan adaf‘Urf) sebagai dasar hukum asal tidak menimbulkan suatu
kerusakan untuk merusak suatu kemaslahatan atagataknnas’®

Ada empat syarat utama yang harus dipenuhi agan adat(‘Urf) dapat
diterima sebagai landasan hukum, yaitu:

1. Adat/‘Urf itu bernilai maslahah dan dapat diterima akal tseha
2. Adat/‘Urf itu berlaku umum dan merata di kalangan orangepyamg berada
di lingkungan adat atau di kalangan sebagian wgagan

3. Adat/‘Urf itu telah ada pada saat itu, bukdnf yang muncul kemudian

% gatria Effendi dan M. ZeitshulFigh,Ed.1, cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2008), him.154.

30 T.M. Hasbi ash-ShiddigFalsafah Hukum Islantet. Ke-3, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999),
him.479.
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4. Adat/‘Urf itu tidak bertentangan dengan prinsip yang pasti.

‘Urf menurut penyelidikan bukan merupakan dgjihra’ tersendiri. Pada
umumnya , ‘Urf ditunjukkan untuk memelihara kemaslahatan umatasert
menunjang pembentukan hukum dan penafsiran beberagla Dengarurf
dikhususkan lafal yan@mm (umum) dan dibatasi yang mutlak. Karena itu, sah
mengadakan kontrak borongan apahité sudah terbiasa dalam hal iffi.

Kemaslahatan yang dikemukakan oleh Abdul-Wahhabll&hadalah
sesuatu yang dianggap maslahat namun tidak adaaksate hukum untuk
merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertemdik yang mendukung
maupun yang menolaknya, sehingga dapat disebstahah mursalafmaslahah
yang lepas dari dalil secara khusd3).

Selanjutnya, dalam bukushul Figholeh Satria Effendi dan M. Zein, yang

menjelaskamaslahahdibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. al-Maslahah al-Mu’tabarahyaitu maslahahyang secara tegas diakui syari’at
dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukunmkunerealisasikannya.

2. al-Maslahah al-Mulgah,yaitu sesuatu yang dianggapaslahaholeh akal
pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataarnmgdentangan dengan

ketentuan syari'at.

3L Amir Syarifudin,Ushul figh cet. Ke-1 (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), 3if6-377.
%2 Rachmat Syafe’ilmu Ushul Figih,(Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 131.

% satria Effendi dan M. ZeityshulFighhlm. 149.
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3. al-Maslahah al-Mursalahdan maslahah macam ini banyak terdapat dalam
masalah-masalah muamalah yang tidak ada ketegasamhya dan tidak
pula ada bandingannya dalam al-Qur'an dan as-Sufthah

Abdul-Wahhab Khallaf menjelaskan beberapa persyaratdalam
memfungsikarmaslahah mursalatyaitu:

1. sesuatu yang dianggap maslahat itu haruslah bengstahat hakiki yaitu
yang benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atanolak
kemudharatan, bukan dugaan belaka dengan hanya ertenigangkan
adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibatiinggag ditimbulkan.

2. sesuatu yang dianggapaslahatitu hendaklah berupa kepentingan umum,
bukan kepentingan pribadi.

3. sesuatu yang dianggapaslahahitu tidak bertentangan dengan ketentuan
yang ada ketegasan dalam al-Qur'an atau as-Suratah, bertentangan

dengan ijma’®

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapandéald research)yang sumber
datanya diperoleh dari fakta-fakta yang telah terjdi masyarakat yaitu

tentang praktek jual beli bawang merah dengan msistebasan yang

34 |bid, him. 149-150.

35 bid, him. 152-153.
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dilakukan oleh mayoritas petani dan pedagang bawaegah di Desa

Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaityenyusun berusaha
menggambarkan kondisi pelaksanaan jual beli bawaggh dengan sistem

tebasan kemudian di analisis berdasarkan pand&wsmologi Hukum Islam.

. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. nbgdanelitian ini yang

menjadi populasi adalah para petani dan pedagawarngamerah di desa

Sidapurna.

. Sampel dalam pengambilarsampel dari populasi yang dijadikan obyek

penelitian, penyusunannya menggunakan teknik sag)pyiaitu tidak semua
individu dalam populasi di beri peluang sama untitugaskan menjadi
anggotasampef® Sedangkan jenisampelyang digunakan adalgsurposive

sample yang artinya memilih sekelompok subyek yang dideen pada ciri-

ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang menyai hubungan yang erat
dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang aliddi ketahui sebelumnya
yaitu 12 (dua belas) petani bawang merah, 11 (aspg@edagang bawang

merah, dan 7 (tujuh) tokoh masyarakat di Desa Siatey’

80

% Soetrisno HadiMetodologi Researchzet. Ke-10 (Yogyakarta: YPFPUGM, 1980), him.

37 1bid, him. 82
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5. Pengumpulan Data

a. Wawancaraifterview) teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan umélalcakap-cakap
dan berhadapan muka dengan orang yang dapat mkarbé&eterangan
kepada si peneliti. Wawancara ini dapat di pakalengkapi data yang
diperoleh melalui observa®l.Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak
yang terkait dengan jual beli bawang merah di CBdapurna.

b. Observasi (pengamatan), dalam hal ini penyusun kuledsm observasi
secara langsung dengan mengamati dan mendengam daagka
mengamati, mencari jawaban, mencari bukti terha@apmena sosial
keagamaan selama beberapa waktu guna penemuamnedhbsss.

6. Pendekatan Masalah

a. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan ndrmgitu
pendekatan yang dilakukan dengan menjelaskan mangegiatan jual
beli bawang merah dengan sistem tebasan yang Kédalaleh para petani
dan pedagang tersebut apakah sudah sesuai ataumpenyg dari
ketentuan agama Islam

b. Pendekatan sosiologis dengan tujuan untuk mendekadalah-masalah
yang ada dengan cara melihat keadaan masyarakatnyelakukan jual

beli bawang merah dengan sistem tebasan.

% Mardalis, Metodologi Penelitian, Suatu pendekatan Proposat, Ke-1 (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), him. 64.
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7. Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, penyusun menganalaia dengan
menggunakan metode analisa kualitatif, yaitu prosegdenelitian yang
menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisam perilaku yang dapat
diamati dari orang-orang atau subyek itu sendehifgga kesimpulan akhir

dapat diperoleh.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarahkampokok
pembahasan dalam penelitian ini disusun secamensasis dalam beberapa bab,
yang masing-masing bab tersebut mempunyai ketarkadtu sama lainnya.

Bab satu merupakan pendahuluan yang akan menjelasksur-unsur
yang menjadi syarat suatu penelitian ilmiah, yaétiar belakang dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan diadakan penelitedlaaht pustaka, kerangka
teoretik dan metode penelitian yang digunakan seljagdoman penelitian. Bab
ini merupakan pembahasan pendahuluan dari pembahdaiam bab-bab
berikutnya.

Kemudian untuk mengetahui teori-teori tentang poimpsinsip muamalat
dan jual beli dalam hukum Islam, yang mencakup edran, syarat dan rukun,

beberapa macam teori jual beli dalam Islam dagatrdikan dalam bab ke dua,
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karena tanpa mengetahui teori-teorinya tidak akapatl menyelesaikan
permasalahan.

Dalam bab ketiga skripsi ini mendeskripsikan tegtanaktek jual beli
bawang merah dengan sistem tebasan di Desa Sidapany dilakukan oleh
para petani sebagai penjual dengan para pedagarapasepembeli yang
dikuatkan dengan dokumen-dokumen, monografi wilgyahelitian, dan kasus-
kasus yang pernah terjadi.

Bab keempat adalah pembahasan yang bersifat an@bsiologi Hukum
Islam terhadap praktek jual beli bawang merah dersgstem tebasan di Desa
Sidapurna. Bab ini merupakan jawaban mengenai fagpm yang menjadi
penyebab praktek jual beli bawang merah dengaensittbasan terus dilakukan
dan bagaimana jual beli bawang merah dengan sisbasan tersebut jika di
tinjau dari Sosiologi Hukum Islam.

Bab lima merupakan penutup dengan menjelaskan ketm dari
pembahasan secara keseluruhan, serta perlunya-ssaiean penting demi
kebaikan dan kesempurnaan penelitian ini, kemugderelitian di tutup dengan

daftar pustaka dan lampiran-lampiran penting lagany
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis sogiolbukum Islam
terhadap praktek jual beli bawang merah dengarersistebasan di Desa
Sidapurna Kec. Dukuh Turi Kab. Tegal, maka penyuserkesimpulan sebagai
berikut:
1. Beberapa faktor yang menyebabkan jual beli bawaataindengan sistem
tebasan masih berlangsung sampai saat ini di Odapu®na adalah karena:
a. Transaksi lebih mudah yaitu hanya dengan mengigavah dan mencabut
beberapa rumpun tanaman bawang merah sebagai saedaglang sudah
dapat melihat kualitas dan kuantitas bawang meaag ynasih berada di
dalam tanah dan pedagang sudah dapat menentukga Wang akan
ditawarkan kepada petani.
b. Tidak berbelit-belit yaitu proses transaksinya kmgy dengan cara
borongan (tebasan) tanpa melalui proses penimbaegeahih dahulu.
c. Lebih efektif disini adalah lebih pada permasalalvaaktu, sebagai
contoh, bawang merah setelah dipanen langsung dhgatbil tanpa

melalui proses pemotongan bawang dari tangkaingajempuran dan
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penimbangan lagi, karena kebanyakan para pedagarglgngsung akan
menjual kembali bawang merah tersebut kepada peddga diluar kota.

d. Hemat biaya disini adalah masalah pembayaran @ekkalau dengan
sistem tebasan hanya mengeluarkan biaya pemanaj@mnssdangkan
dengan sistem timbangan petani harus mengeluariega lpemanenan,
biaya pemotongan bawang merah dari tangkainyab@dga penimbangan
oleh pekerja.

e. Dan yang paling diminati oleh para petani di Degdaf@urna ini adalah
sistem pembayarannya dilakukan di awal transakareia pembayaran
diawal transaksi ini memudahkan para petani untaknbeli bibit bawang
merah lagi yang bisa ditanam disawahnya yang jlaga dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

2. Dalam pelaksanaan akad yang terjadi di lapangalaladelah sesuai dengan
rukun dan syarat akad, yaitu terdapatnya aqid (aérgan pembeli), yang
bertujuan untuk menjual dan membeli, barang yangedual belikan adalah
bawang merah, dan sighat yang di lakukan adalalyasetertulis (dengan
sehelai kertas yang digunakan sebagai bukti p@ajangan bisa juga
digunakan sebagai bukti pembayaran), dan tidakiliger{(dengan ucapan
bahwa perjanjian itu sah dan diakhiri dengan batjahngan anatara kedua
belah pihak). Sedangkan perselisihan antara pef@amipedagang biasanya

pada terdapatnya potongan pembayaran (cowokan) p@dhgang kepada
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petani, namun hal tersebut dapat disadari olempktaiena telah mengetahui
dasar adanya potongan pembayaran (cowokan). Apdbiléetap muncul
maka dapat diselesaikan dengan transparansi. Derageparansi maka jual
beli akan saling rela dan akibatnya akan terjalisar kekeluargaan atau
interaksi sosial dengan baik. Jual beli bawang meékengan sistem tebasan
ini memang tidak mudah. Pengalaman, ketelitian, kislperanianlah yang
dibutuhkan. Maksudnya keberanian disini adalah g&adg berani
menanggung kerugian apabila salah dalam menakdialitas dan kuantitas
bawang merah yang dibelinya yang masih berada ldmdganah. Jual beli
bawang merah dengan sistem tebasan memang sulgaltipn dari
masyarakat Desa Sidapurna, selain karena pada uyaummasyarakat
bermata pencaharian sebagai petani dan pedagaramdépamerah juga karena
jual beli dengan sistem tebasan ini sudah mengali & Desa Sidapurna ini.
Dalam praktek jual beli bawang merah dengan sigedrasan lebih banyak
mengutamakan kemaslahatan dan karena sudah tsaligi mengandung

unsur kemudahan dalam transaksinya seperti yarahdilaskan di atas.
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B. SARAN
Berdasarkan penelitian dan pengamatan penyusun tgadgskripsikan
dalam skripsi yang berjudul “Jual Beli Bawang MeBdngan Sistem Tebasan di
Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tama&osiologi Hukum
Islam)” ini, maka dengan setulus hati penyusun negikén saran yang semoga
dapat bermanfaat:

1. Karena jual beli bawang merah di Desa Sidapurnaiimimnya dilakukan
dengan sistem tebasan maka bagi para petani diseragapat merawat
bawang merah yang ditanamnya dengan baik karenangamerah yang akan
dibeli oleh pedagang masih di dalam tanah dan hdeygan menggunakan
sampel saja cara pedagang mengetahui keadaan bavesaly sehingga jika
bawang merah yang dijadikan sampel kualitasnya $aigilak menjadikan
keraguan bagi pembeli atau pedagang, sekaligusmiriakepercayaan bagi
pedagang yang akan atau sudah menjadi langganan.

2. Bagi pedagang atau pembeli bawang merah harus betriyak belajar dan
harus lebih berhati-hati dalam melihat keadaan bgwaerah yang masih di

dalam tanah yang hanya diambil dari beberapa runspimyang digunakan
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sebagai sampel dan akan dibeli dari petani agaatdapmperkirakan harga
yang akan ditawarkan kepada petani dan kemungkuwnuga sedikit.

3. Bagi tokoh agama dan pemerintah setempat dihardpkdnmemperluas dan
lebih mengembangkan pengetahuan ke-Islaman danhirhum Islam serta
teori ekonomi Syari’ah sekaligus aplikasi dari etwom Syari’ah guna dapat
menyempurnakan dan memperbaiki perekonomian mastayang sesuai
dengan Syari'ah.

4. Bagi masing-masing pihak di harapkan lebih mempidna kejujuran dalam
jual beli yang dilakukan oleh masyarakat demi kan#n warga, salah
satunya dalam penawaran harga terutama dalam kearjgal beli bawang
merah dengan sistem tebasan ini. Dalam mu’amabgli merupakan suatu
usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yatagndislam sangat
dihargai sebagai usaha yang mulia apabila dilakwegan jujur, adil, dan
benar sesuai ajaran agama Islam yang mayoritasutchéeh masyarakat
setempat.

Dengan demikian penyusunan skripsi ini, dan penyusgnyadari akan
segala kekurangan, maka saran dan kritik sangatapkan demi kebaikan dan

kesempurnaan skripsi ini dikemudian hari.
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TERJEMAHAN
No | Halaman | Footnote Terjemahan
BAB |

1 1 1 “...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba....”

2 2 2 “manusia itu  diberi kebebasan mengatur
kehidupannya.”

3 2 3 “Segala sesuatu itu boleh dikerjakan.”

4 2 4 “Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang dd
bumi untuk kamu.”

5 9 13 “...dan tolong menolonglah kamu dalam kebaiji
dan takwa, dan janganlah tolong menolong dglam
berbuat dosa dan pelanggaran...”

6 11 16 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu y
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.”

7 11 17 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilalada
agad itu”

8 12 18 “Kemadharatan pada dasarnya harus dihiéangk

9 12 19 “...dan sempurnakanlah takaran dan timbai
dengan adil...”

10 12 20 “Adat kebiasaan dapat dijadikan suatu huku

11 13 21 “Menentukan dengan dasar ‘urf seperti miehan
dengan berdasarkan nas”
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12 26 3 “...mereka itu mengharapkan perniagaan yang t|dak
akan merugi...”

13 27 5 “Pertukaran harta (benda) dengan harteabarkian
cara khusus (yang dibolehkan).”

14 27 6 “Pertukaran harta dengan harta untuk keemi’

15 27 7 “Pertukaran harta dengan harta, untuk gsalin
menjadikan milik.”

16 28 8 “...kecuali dengan jalan perniagaan yangaker|
dengan suka sama suka diantara kamu...”

17 28 9 “..padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba....”

18 34 20 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilgdda
agad itu”

19 35 21 “...kecuali dengan jalan perniagaan yandakei
dengan suka sama suka diantara kamu...”

20 35 22 “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwékatmu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.

21 36 24 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berkzdil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji |dan
mungkar.”

BAB IV
22 71 3 “Adat kebiasaan dapat dijadikan suatu hukum.”




LAMPIRAN I

BIOGRAFI ULAMA’ MUSLIM

A. Sayyid Sabiq

Beliau adalah salah satu tokoh besar di Universila&zhar Kairo
Mesir yang lahir pada tahun 1915. teman sejawdtlsaHassan al-Banna,
seorang mursyid al-lmam dari partai Ikhwan al-Mustli Mesir. Beliau adalah
salah satu pengajar ijtihad dan menganjurkan kerkbahda al-Qur'an dan al-
Hadits. Karya ilmiahnya antara lain adalahFigh as-Sunah, al-Agidah al-
Islamiyah.

B. Ahmad Azhar Basyir

Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada 21 Novembef89Alumnus
PTAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1956. kemudiandelnemperdalam Bahasa
Arab di Universitas Baghdat tahun akademik 1957819%memperoleh gelar
magister dari Universitas Kairo dalam dirasah Isjamm tahun 1965 kemudian
mengikuti pendidikan Pasca Sarjana Filsafat di &rstas Gajah Mada tahun
1971/1972. menjadi lektor pada Universitas Gajadddalam bidang Filsafat
Hukum Islam dan Pendidikan Islam, beliau menjadsetio luar biasa pada
Universitas Muhammadiyah, Universitas Islam, IAINun@n Kalijaga
Yogyakarta. Beliau juga merangkap jabatan sebagg@a tim pengkaji hokum
Islam dan badan pembinaan hokum Nasional Departé&tabakiman RI. Beliau

wafat pada tahun 1994.



C. Prof. Dr. TM Hasbi Ash-Shiddieqy

Beliau dilahirkan di Lhok seumawe, Aceh Utara ptataggal 10 Maret
1904 M, dan wafat pada tanggal 9 Desember 197%ldirth. Beliau menuntut
ilmu diberbagai pondok pesantren selama 15 tahada Rahun 1927 beliau
belajar di al-Irsyad Surabaya. Pada tahun 1960-1882&u menjabat sebagai
Dekan Fakultas Syari'ah IAIN Sunan KAlijaga Yogyaiea Tahun 1975 tepatnya
pada bulan Juni beliau mendapat gelar Doktor HenGause dari Universitas
Bandung dan pada tanggal 29 Oktobr 1975 beliau apaidyelar Doktor Honoris
Cause dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalamahgl llmu Syari’ah. Beliau
termasuk salah satu seorang ulama besar yang pifodietkgan karya ilmiahnya.
Diantara hasil karyanya adalakitab al-lslam, Tafsir an-Nur, Sgarah dan

Pengantar Hukum Islam, Filsafat Hukum Islam, dan sebagainya.



LAMPIRAN Il

DAFTAR PERTANYAAN

PENJUAL/ PETANI

P O DN PR

o

Siapakah nama bapak/ ibu ?

Apa agama bapak/ ibu ?

Apakah pekerjaan bapak/ ibu sebagai petani ?

Jika bapak/ ibu sebagai petani, bagaimana caraualemysil panen tanaman
bawang merah yang bapak/ ibu terapkan ?

Apa alasan bapak/ ibu menjual hasil panen bawamghnie

6. Apakah bapak/ ibu menerima cara tebasan yang dignnpara pedagang ?

apa alasannya ?

Mengapa sebelum bawang merah dijual tidak dilakut@nimbangan dan
penakaran ?

Apakah perjanjian yang dilakukan dengan pedaganglite ? jika tidak
tertulis apa alasannya ?

Apakah bapak/ ibu mau menerima pembayaran dengarpaajar ? mengapa
?

10.bagaimana pendapat bapak/ ibu tentaovgokan ?

11.Apakah bapak/ ibu rela pedagang melakukamwokan yang pada awal

perjanjian tidak di bicarakan ?

12. Apakah praktek jual beli bawang merah yang sudahjade kebiasaan di

desa Sidapurna ini menguntungkan ?

13.Pernahkah terjadi penguluran waktu pembayaran yilagukan pedagang

dan melelahkan penagihan ?



14.Pernahkah terjadi perselisihan antara bapak/ itwagse petani dengan

pedagang sebagai pembeli ? bagaimana mengatasinya ?

15. Apakah bapak/ ibu menyukai jual beli dengan sigilmasan seperti ini ?

16. Menurut bapak/ ibu apakah diperbolehkan dalam adalaa jual beli sistem

tebasan bawang merah seperti yang terjadi di sini ?

17.Apakah tidak ada kesenjangan sosial antara pesavary merah dan pembeli

yang disebabkan dari jual beli tebasan ?

PEMBELI/ PEDAGANG

0 NP

Ol

© © N O

Siapakah nama bapak/ ibu ?

Apa agama bapak/ ibu ?

Apakah pekerjaan bapak/ ibu ?

Jika bapak/ ibu seorang pedagang, bagaimana prakdekbeli hasil panen
tanaman bawang merah yang bapak/ ibu terapkan ?

Apakah bawang merah sebelum di beli dilakukan pem@ak dan
penimbangan ? jika tidak, mengapa ?

Bagaimana cara pembayaran yang bapak/ ibu terdpkan

Apakah pembayaran yang dilakukan dengan cara funai

Bagaimana pembayaran dengan cara panjar itu ?

Apakah agad jual beli yang bapak/ ibu terapkan dengara tertulis ? jika

tidak dengan cara tertulis apa alasannya ?

10. Apakah bapak/ ibu mengenal istiledwokan ?

11. Apakah bapak/ ibu pernah/ sering melakukamokan ?

12.Mengapa sering melakukaowokan ?

13. Apakah cara-cara yang bapak/ ibu lakukan dalambelahasil panen bawang

merah ini menguntungkan ?

Vi



14.Bagaimana cara bapak menentukan jumlah bawang menafp ada dan

menentukan harga yang hendak di bayarkan ?

15. Apakah tidak ada kesenjangan sosial antara pemidelpetani bawang merah

yang disebabkan dari jual beli tebasan ?

16.Alasan apa yang mendorong bapak melakukan jual teblsan bawang

merah ?

TOKOH MASYARAKAT

P O DR

Siapakah nama bapak/ ibu ?

Apa agama bapak/ ibu ?

Apakah pekerjaan bapak/ ibu ?

Apakah sudah lama pelaksanaan transaksi jual laglabg merah di desa
Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal ?

Bagaimana tanggapan bapak/ ibu tentang transa&kbgli bawang merah
sistem tebasan/ borongan ?

Ditinjau dari Hukum Islam, bagaimana pendapat bap#ék tentang
pelaksanaan jual beli model tebasan/ borongan ?

Ditinjau dari Sosiologi Hukum Islam, Apakah tidallaakesenjangan sosial
antara petani bawang merah dan pembeli yang dikababari jual bel
tebasan ?

Bagaimana pendapat bapak dengan adanya transakbiejubawang merah
model tebasan bagi masyarakat desa Sidapurna ?

Apakah mempunyai dampak dalam bidang perekonomaan imasyarakat

desa Sidapurna ?

Vi



LAMPIRAN IV
HASIL WAWANCARA

PENJUAL/ PETANI

1.

Bapak Sari'an
Islam

Ya, sebagai petani

P w NP

Di dalam menjual hasil panen bawang merah, sayaggueakan cara

tebasan.

5. Karena profesi saya petani sebagai penjual bawanghrdan ini adalah satu-
satunya mata pencaharian saya untuk nafkah keluarga

6. Ya, karena transaksinya lebih mudah.

7. Karena kalau menggunakan sistem tebasan transakkingsung. Yang di
maksud langsung disini adalah cara pembayarannyadskan luas sawah
yang ditanami bawang merah yang akan ditebas.

8. Tidak, karena saya biasa melakukan jual beli & atasar kepercayaan.

9. Ya, karena biasanya pembayaran akan dibayar letatals bawang merah
dipanen atau diserahkan semua.

10. Saya agak kurang setuju karena itu merugikan.

11.Rela, apabila memang hasil panennya gagal atandwura

12.Kadang untung kadang juga rugi

13.Ya, pernah

14.Pernah, saya mengikhlaskan semuanya karena pedegapderalasan rugi
juga.

15.Ya, senang dengan tebasan

16. Diperbolehkan

Vil



17.Tidak, karena baik petani ataupun pedagang sudata-sama tahu harga

pasar.

Bapak Irawan

Islam

Ya, petani

Biasanya saya menjual hasil panen dengan caraatebas

Karena jual beli ini merupakan mata pencahariaa samt keluarga.
Ya, karena transaksinya mudah

N o g ko Db PR

Karena sistem tebasan cara pembayarannya langswoggan berdasarkan

luas sawah dan kualitas hasil panen bawang merah.

8. Tidak, biasanya dengan lisan karena atas dasardegan

9. Ya, karena selain belum semua hasil panen disanajuga meringankan
pedagang dalam pembayaran.

10. Kurang setuju, karena merugikan.

11.Rela, apabila memang harga pasar turu atau hasgénpleurang memuaskan
.tetapi tidak semua pedagang melakukan cowokan.

12.Ya kadang menguntungkan kadang juga rugi

13.Pernah, tapi tidak sering

14.Tidak, karena sama-sama ada pengertian

15.Ya, suka cara tebasan

16.Mungkin sebenarnya tidak boleh,tetapi di Desa Sid@pini sudah ada sejak
dulu dan bisa dikatakan sudah menjadi tradisi &lesismenggunakan sistem
tebasan seperti ini.

17.Tidak ada, karena keduanya sama-sama sudah belgeaga dan

mengetahui harga pasar dan perkembangannya.



Bapak Warnadi

Islam

Ya, petani

Dengan cara tebasan

Untuk kebutuhan hidup sehari-hari

Menerima, karena selain mudah juga tidak banyakamakaktu.

Karena sudah diborong atau dibayar semua semergsik toelum di panen.

Tidak, karena sudah saling percaya.
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Menerima karena belum di panen semua

10.Tidak setuju, karena disamping mengecewakan jugagian.

11.Sebenarnya tidak rela, tapi karena pedagang teeaems beralasan rugi
walupun kita tidak tahu kebenarannya akhirnya dkah saja.

12.Kadang iya kadang tidak

13.Pernah

14.Pernah, tapi karena pedagang terus menerus beralassa-sama rugi saat
ditagih jadi diikhlaskan saja.

15.Ya, menyukai cara tebasan ini

16. Diperbolehkan

17.Tidak, karena suda sama-sama tahu harga pasar.

Bapak Soriman

Islam

Petani

Kadang tebasan kadang juga timbangan
Untuk kebutuha rumah tangga

o gk w D P

Ya, karena transaksinya mudah



7. Karena kalau cara tebasan langsung semuanya tidp&rtis ditimbang
perhasil panen langsung ditentukan harga.

8. Tidak, karena atas dasar kepercayaan antara jgetapedagang

9. Tidak, karena untuk antisipasi agar tidak ada plemgn-penguluran
pembayaran

10.Tidak suka, karena merugikan

11.Tergantung hasil panen dan harga pasar

12.Bisa menguntungkan bisa juga rugi

13.Tidak

14.Tidak pernah, karena saya menerapkan sistem pernalbay@ntan

15.Suka

16. Diperbolehkan, asalkan sama-sama jujur dalam mie¢adaya

17.Tidak, karena baik petani maupun pedagang sudabetaui harga pasar

Bapak Dasuki

Islam

Ya, petani

Tebasan

Untuk nafkah hidup sehari-hari

Karena lebih mudah trasaksinya
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Karena harga sudah ditentukan dari hasil panenldasm sawah yang di
tanami bawang merah

8. Tidak, karena antara saya dan pedagang sudah palicaya

9. Ya, karena seluruh hasil panen belum diserahkaabilaphasil panen sudah
diambil semua baru dilakukan pelunasan. Hal inasiiatka atas kepercayaan
dari kedua belah pihak

10.Tidak setuju, karena merugikan salah satunya
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11.Tergantung hasil panen

12.Kadang untung kadang tidak

13.Pernah

14.Pernah, diselesaikan dengan cara baik-baik mempeagertian masing-
masing dan rasa takut akan dosa ingkar janji yaagyebabkan hilangnya
kesempatan bertransaksi lagi dikesempatan yangdastang

15. Ya, menyukai

16.Diperbolehkan asalkan tidak ada kecurangan-kecarawlg dalam transaksi
tersebut

17.Tidak, karena sudah sama-sama tahu harga pasarsgada-sama bisa

memperkirakan harga jual.

Ibu Suwarni

Islam

Ya, saya sebagai petani

Biasanya saya menjual bawang merah dengan casateba

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
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Ya, karna lebih praktis tidak perlu repot-repot gelnarkan biaya untuk

menimbang

7. Karena cara menentukan harganya dengan langsurnigatnebntoh bawang
merah dan luas sawah yang di tanami

8. Tidak karna dari dulu saya sudah melakukan ini dermgsa saling percaya
dan karna adanya hubungan baik antara saya daggrepa

9. Ya, biasanya sebagai tanda jadi

10.Kalau menurut saya dan yang sudah saya alami, aedagelakukan

cowokan itu karena tafsiran mereka meleset damkanebungan saya sama

pedagang sudah baik dari dulu maka saya mengikdrask
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11.Rela, karna kita juga sudah sama-sama tahu rasagiylagaimana

12.Biasanya tergantung hasil panennya, kalau hasiérpgia bagus biasanya
untung, kalau hasil panennya banyak yang gagaldkamginya

13.Pernah

14.Perselisihan pasti ada, tapi biasa kita selesalkagan cara kekeluargaan

15.Ya, lebih suka tebasan

16.Boleh, asalkan tidak ada kecurangan di dalamnya

17.Saya rasa tidak, karena kita sudah sama-sama aada jnal dan beli

Ibu Srikadar

Islam

Ya, petani

Saya menjual bawang merah dengan cara tebasan
Untuk nafkah keluarga

Ya, karena lebih mudah transaksinya

Karna sudah langsung diborong semuanya
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Kadang iya, kadang tidak. Kalau yang tidak tertutimsanya dengan

pedagang-pedagang yang sudah kenal lama sehingppal trasa saling

percaya

9. Menerima, buat tanda jadi

10.Cowokan itu kan pengurangan harga di luar perjangabelumnya, jadi
tergantung alasannya saja. Apabila memang peddgmarag-benar mengalami
rugi biasanya saya menyetujui cowokan yang pedatzavaykan

11.Kalau saya biasanya melihat dari masalahnya darmgecek harga pasar,

apabila pedagang itu benar-benar rugi saya relagaed) tersebut melakukan

cowokan

12. Kadang menguntungkan, kadang juga rugi
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13.Pernah

14.Pernah, tapi biasanya diselesaikan dengan cartukegaan saja

15.Ya

16.Menurut saya diperbolehkan asalkan sama-sama juglak ada yang

berbohong

17.tidak ada, karna baik petani dan pedagang sama-pammah mengalami
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untung dan rugi

Ibu Yuli

Islam

Ya, sebagai petani

Di dalam menjual bawang merah saya menggunakariatzaaan

Karna saya sebagai petani dan untuk penghasilaarkgl

Ya, karena lebih mudah, hemat biaya dan cepat

Karena kalau dengan cara tebasan itu transaksamggsuing dengan melihat

sampel dan seberapa banyak tanaman bawang meghdauli sawah

8. Tidak, karena antara saya dan pedagang sudahl&erabtian saling percaya

9. Menerima, karna biasanya pelunasannya akan dilperdetelah semua

bawang merah di panen dan apabila pedagang mekdatahnsaksi setelah
melakukan panjar, maka uang panjar tersebut tidgdatddiminta kembali

karna di awal perjanjian sudah ada kesepakatan

10.Tidak setuju, karena merugikan

11.Rela apabila hasil panen tidak seperti perkiraan gagal

12.Bisa untung bisa rugi

13.Pernah, tapi tidak semua pedagang berbuat begitu

14.Pernah, tapi alhamdulillah bisa diselesaikan demgaa kekeluargaan

15.Ya, lebih senang dengan cara tebasan
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16.Saya rasa diperbolehkan, selagi kita dalam melalkuka dengan jujur dan

tidak ada unsur kecurangan

17.Tidak, karena sudah sama-sama tahu harga, sehdagmge meminimalisir

o
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kerugian masing-masing

Bapak Mulyadi

Islam

Sebagai Petani

Kadang tebasan kadang juga sistem timbangan, tstm lebih sering
menggunakan sistem tebasan

Untuk Nafkah Keluarga

6. Ya, karena transaksinya mudah

Kalau dengan cara timbangan sehabis dipanen akakukiin penakaran
tetapi kalu menggunakan cara tebasan tidak karangaksinya borongan,
maksudnya borongan disini adalah pedagang langslatgng kesawah
melihat luas sawah yang di tanami bawang merahnadamgambil sampel
bawang merah dari sawah tersebut, dengan itu pegagadah dapat
menafsirkan harga semuanya

Kadang saya meminta bukti tertulis oleh pedagaadakg tidak.kalau yang
tidak itu karena antara saya dan pedagang sudal kema jadi atas dasar
kepercayaan

Ya menerima, karena kalau menurut saya pembayaagad sistem panjar
itu menguntungkan. Disamping kita mendapat uang debelum di panen,
kita juga dapat menggunakannya untuk membeli blErghatau kebutuhan
keluarga lainnya tanpa harus lama-lama menunggua npasien terlebih

dahulu
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10.

10.Pendapat saya sebenarnya saya tidak setuju, kasebanarnya itu
mengecewakan petani. Tetapi apabila kasus yangntiteoleh pedagang
tentang hasil panen yang tidak memuaskan karenakimudimakan hama
atau yang lainnya, atas dasar kekeluargaan kanakaeplengan cowokan.
Sebab kita semua sudah sama-sama pernah mengatamg wlan rugi, disitu
kita anggap ini semua sebagai resiko berdagang

11. Apabila hasil panen tidak sesuai yang diharapkamgagal saya menyetujui
cowokan yang pedagang tawarkan

12.kalau hasil panen bagus biasanya untung, kalalithaaiman banyak yang di
serang hama biasanya rugi

13.Pernah

14.Pernah, cuma kita selesaikan dengan cara kekehratghak sampai ke yang
berwajib

15.Ya lebih suka tebasan

16.menurut saya sah-sah saja, karena kita melakukgiat&e jual beli ini atas
dasar kejujuran satu sama lain

17.saya rasa tidak, soalnya antara petani dan pedad@p@t memperkiraan

untungnya dengan sama-sama tahu harga pasar

Bapak Ispandi

Islam

Petani

Dengan cara tebasan

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari

S A

Ya, karena transaksinya mudah
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7. Karena kalau sistem tebasan cara menentukan hargadgk dengan
penakaran seperti halnya sistem timbangan, sistebasan ini cara
pembayarannya langsung di borong semua

8. Tertulis kalau dengan pembeli atau pedagang yang fertama melakukan
transaksi jual beli dengan saya, kalau yang sudadabmelakukan transaksi
jual beli dengan saya biasanya cukup dengan lisgnksrena sudah adanya
kepercayaan

9. Menerima, kaarena selain sebagai tanda jadi, iga jmemudahkan bagi
petani jika sedang membutuhkan uang tanpa harusinggn mendapatkan
uang setelah masa panen

10.Pendapat saya sebenarnya saya tidak setuju, kasebanarnya itu
mengecewakan petani. Tetapi apabila kasus yangnaéteoleh pedagang
tentang hasil panen yang tidak memuaskan karenakimudimakan hama
atau yang lainnya, atas dasar kekeluargaan karmkaegdengan cowokan.

11. Apabila alasannya karena memang panen gagal saya te

12.Bisa di bilang begitu, tapi itu semua juga tergagtdengan kualitas tanaman
bawang merah sendiri

13.Pernah

14.Pernah, tapi alhamdulillah bisa diselesaikan demgaa kekeluargaan

15.Suka

16.Menurut saya boleh, karena kita melakukan jual bd@liatas dasar asas
kejujuran

17.Menurut saya tidak, karena baik petani maupun pEtagama-sama lihai

dalam urusan dagang
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11.

Bapak Amin

Islam

Petani

Saya menjual bawang merah dengan cara tebasan
Untuk nafkah keluarga

Ya, karena lebih mudah, hemat biaya dan cepat
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Karena kalau dengan cara tebasan itu transaksamggsuing dengan melihat

sampel dan seberapa banyak tanaman bawang meghdali sawah

8. Kadang iya, kadang tidak. Kalau yang tidak tertuiimsanya dengan
pedagang-pedagang yang sudah kenal lama sehingppal trasa saling
percaya

9. Menerima, karna biasanya pelunasannya akan dilberdetelah semua
bawang merah di panen dan apabila pedagang mekwatahinsaksi setelah
melakukan panjar, maka uang panjar tersebut tidgdatddiminta kembali
karna di awal perjanjian sudah ada kesepakatan

10.Cowokan itu kan pengurangan harga di luar perjangabelumnya, jadi
tergantung alasannya saja. Apabila memang peddgarag-benar mengalami
rugi biasanya saya menyetujui cowokan yang pedatzavaykan

11.Kalau saya biasanya melihat dari masalahnya darmge&cek harga pasar,
apabila pedagang itu benar-benar rugi saya relagaed) tersebut melakukan
cowokan

12.Kalau hasil panen bagus biasanya untung, kalalitaagsiman banyak yang di
serang hama biasanya rugi

13.Pernah

14.Pernah, cuma kita selesaikan dengan cara kekearatglak sampai ke yang

berwajib

15.Ya, lebih senang dengan cara tebasan
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12.

16.Menurut saya sah-sah saja, karena kita melakukgiatke jual beli ini atas
dasar kejujuran satu sama lain
17.Tidak, karena sudah sama-sama tahu harga, sehdagmge meminimalisir

kerugian masing-masing

Ibu Suripah
Islam
Sebagai Petani

Dengan cara tebasan
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Untuk nafkah keluarga karna selain sebagai lbua gaga sebagai Kepala

Keluarga

6. Ya, karna lebih praktis tidak perlu repot-repot gelnarkan biaya para
pekerja untuk proses penimbangan

7. Karena kalau tebasan tidak memakai sistem timbargagsung dengan di
borong semua

8. Tidak, karena atas dasar kepercayaan

9. Menerima, karena ini memudahkan bagi petani jikdasg membutuhkan
uang tanpa harus menunggu mendapatkan uang setatahpanen

10.Cowokan itu kan pengurangan harga di luar perjangabelumnya, jadi
tergantung alasannya saja. Apabila memang peddgarag-benar mengalami
rugi biasanya saya menyetujui cowokan yang pedatzaveykan

11.Apabila alasannya bisa diterima dan dia benar-bengur, saya
menyetujuinya dengan tawaran cowokan tersebut

12. Alhamdulillah menguntungkan

13.Pernah

14.Pernah, tapi bisa kita selesaikan dengan carauakgan

15.Ya, menyukai sistem ini

XIX



16.Menurut saya boleh apabila kita dalam melakukarmigs dasar kejujuran

tanpa kecurangan

17.Mungkin bisa di bilang tidak, karena baik petaniuman pedagang sama-

sama sudah mabhir dalam urusan dagang

PEMBELI/ PEDAGANG

o 0D PR

Bapak Rismono

Islam

Sebagai pedagang

Tergantung petani mau minta ditebas atau di timbang

Jika dengan cara tebasan tidak dilakukan penalsanpenimbangan, karena
transaksinya sudah langsung semuanya dengan langsementukan harga
setelah mengetahui sampel dan luas sawah yanguaitdoawang merah

Kalau timbangan tunai, kalau tebasan biasanya pduja

7. Ya, kalau dengan sistem timbangan

9.

Pembayaran yang dilakukan dua kali, pertama di @eghnjian dan kedua
saat semua barang atau hasil panen sudah di ambil

Biasanya tidak tertulis, karena sudah saling percay

10.Ya
11.Tidak, karena biasanya antara pedagang dan petaa-sama pengertian dan

tidak semua petani yang mau memberikan cowokareletsjika merasa
bahwa pedagang tersebut masih untung. Akan tetgpianyak antara petani
dan pedagang yang saling mengerti jika salah satukeéduanya rugi dan
bagi pedagang yang rugi diizinkan melakukan cowpksebaliknya jika
pedagang yang untung banyak maka petani dibetédmahahan pembayaran.
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12.(Tidak melakukan cowokan)

13.Kadang untung kadang rugi,soalnya kalu tafsirarsayah kan rugi
14.Dengan cara mengitari sawah dan mencabut rumpuarzamerah
15.Tidak, karena sudah sama-sama tahu harga

16.Karena lebih hemat, mudah dan cepat

Bapak Suyuti

Islam

sebagai pedagang

dengan cara tebasan dan timbangan

ya, kalau dengan sistem timbangan, karena untwak tepnafsirkan harga
dengan cara tunai

ya

pembayaran yang dilakukan dua kali, pertama di @&ghnjian yang kedua
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pada sa’at semua barang atau hasil panen diseralikag disebut panjar
adalah proses pembayaran yang pertama

9. tidak, karena sudah saling percaya

10.ya

11.tergantung hasil panen

12.karena panen tidak sesuai tafsiran dan harga pasar

13.bisa iya bisa tidak, tergantung tafsirannya mlédek.

14.melihat langsung ke sawah berapa luasnya dan bawearahnya itu sendiri.

15.tidak, karena sama-sama kadang untung dan kadgng r

16.lebih mudah

1. Bapak Bambang
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Islam

sebagai pedagang

dengan cara tebasan

tidak, karena sudah langsung dilihat dari luas saden dengan mencabut
satu rumpun tanaman sudah bisa memprediksikan.harga

cicil atau panjar

7. tidak
8. pedagang memberika 25-50% dari harga yang di semh@kekurangannya

9.

dibayarka setelah bawang merah diserahkan atanatip®an sebagai tanda
jadi dari pedagang untuk petani

tidak tertulis, secara lisan saja karena sudahggakrcaya

10.ya

11.pernah

12.karena hitungannya mleset atau rugi. Tapi itu dikak jika petani

menyetujui, jika tidak maka pedagang harus beramanggung rugi.

13.kadang untung kadang rugi

14.langsung melihat ke sawah dan mengecek tanamambawnerah tersebut

15.tidak, karena sudah sama-sama tahu harga pasar.

16.karena transaksinya gampang dan tidak makan waktu
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Bapak pramono

Islam

Sebagai pedagang

Dengan cara tebasan

Tidak, karena dengan cara melihat luas sawah déihanbawang merahnya
sudah bisa menafsirkan harga

Panjar
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7. Tidak

8. Memberikan setengah dari harga yang disepakatval sebagai tanda jadi.
9. Tidak, cukup dengan lisan karena sudah saling parca

10.Ya

11.Pernah, tetapi tidak sering

12.Karena harga pasar turun dan hasil panen tidak msgan.

13.Bisa iya bisa tidak, tergantung tafsiran dan haesilen

14.Langsung turun ke sawah melihat luas dan tanamannya

15.Tidak, karena sudah sama-sama bisa mempredikséga fual.

16.Karena lebih hemat dan mudah.

Bapak Waluyo

Islam

Sebagai pedagang

Menggunakan sistem tebasan dan timbangan.
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Kalo timbangan ya, tapi kalau tebasan tidak. Karkaku tebasan cara
memperhitungkan harganya dengan langsung melibatdawah dan bawang
merah yang ditanam.

Dengan cara panjar

Kalo dengan cara timbangan

Pembayaran di awal yang di berikan separuh dagahgaing telah disepakati.
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Tidak tertulis, karena sudah ada kepercayaan ap&aai dan pedagang.
10.Ya

11.Pernah, tetapi atas kesepakatan bersama

12.Karena hasil panen dan harga pasar yang turununtuplakukan atas
kesepakatan bersama karena sebenarnya petani mpegagang sam-sama

pernah mengalami rugi dan dirugikan.
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13. Adakalanya untung adakalanya rugi

14.Ke sawah mengukur berapa luasnya dan mencabutpabermpun tanaman
bawang merah untuk mengetahui kualitas.

15.Tidak, karena adanya pengertian dan sama-sama waldaharga pasar.

16. Transaksi lebih mudah dan hemat.

Bapak Sobirin

Islam

Sebagai pedagang
Dengan sistem tebasan
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Tidak, karena untuk mengetahui kualitas dalam sigebasan cukup dengan

melihat luas sawah dan taaman bawang merahnya.

2

Dengan panjar

7. Tidak

8. Meberikan 50% di awal perjanjian dan setelah seya@udah dipane dan
diserahkan baru dilakukan pelunasan.

9. Secara lisan, karena sudah seperti saudara skallirngan antara petani dan
pedagang sehingga menimbulkan rasa saling percaya.

10.Ya

11.Tidak pernah

12. (tidak melakukan cowokan)

13.Kadang untung kadang rugi

14.Langsung ke sawah melihat tanaman bawang merahnaargukur luas
sawah tersebut.

15.Tidak, karena sama-sama sudah saling mengetahga lp@sar atau harga

jual.

16.Lebih mudah, hemat dan cepat.
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Ibu Pratiwi

Islam

Ya, sebagai pedagang

Saya melayani dua-duanya, kalau ada yang mintaaderaya tebasan ya saya
menggunakan cara tebasan, kalau ada yang mintaartgah ya saya
menggunakan cara timbangan

Kalau dengan cara timbangan kita lakukan penakssphkalau dengan cara
tebasan tidak. Karena kalu tebasan transaksinygsuag borongan semua,
yaitu dengan melihat sampel dan mengukur luas sayealy di tanami
bawang merah kita sudah dapat menentukan harga

Sistem timbangan tunai, Sistem tebasan panjar skefielah semua bawang

merah sudah dipanen baru semua di lunasi

7. Kalau dengan sistem timbangan tunai

8. Sistem pembayarannya dua kali, pertama saat kitayatskan setuju mau

membeli bawang merah kepada petani, kedua saatsgmsudah di panen
Kadang tertulis kadang tidak. Tidak tertulis kardmasanya sudah saling

percaya

10.Ya, saya tahu

11.Pernah, tapi itu juga tergantung sama petaninydisella mau tidak jika kita

melakukan cowokan karena tafsiran kita meleset

12.Di bilang sering tidak juga, karena kita menawarkamwokan itu jika kita

benar-benar rugi dengan hasil panen yang tidakts@eekiraan dan biasanya
petani juga maklum dengan semuanya karena memasigpaaen kurang

memuaskan jadi mereka memberikan ijin kita melakuw@vokan

13.kadang menguntungkan kadang juga rugi namanyaojayey dagang
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14.Dengan mencabut beberapa rumpun bawang merah setmgael dan

mengukur luas sawah yang ditanami bawang merah

15.Saya rasa tidak, karena biasanya kalau untungjugia sama-sama untung

dan kalau rugi kita juga sama-sama rugi

16.karena sistemnya lebih mudah dan cepat

o~ 0N PR

Ibu Salamah

Islam

Sebagai pedagang

Dengan cara tebasan

Tidak, karena kalau tebasan tidak dengan penakapariengan kita datang
ke sawah mencabut sampel bawang merah dan menlyasusawah yang
akan ditebas dengan itu kita sudah dapat menafsinaga. Jika melalui
penimbangan akan memakan waktu yang lama sehinggapengaruhi

kualitas bawang merah ketika akan di kirim ke lkata. Hal ini akan

berdampak pada penurunan harga dan resiko kersgmakin besar.

Dengan sistem panjar

7. Tidak
8. Pembayarannya dilakukan dua kali. Pertama di awghmpian dan kedua

setelah semua bawang merah di panen dan di ambil

kadang iya kadang tidak tergantung permintaan pdbéasanya kalau yang
tidak tertulis hanya dengan petani yang sudah hiasasudah lama biasa
bertransaksi jual beli dengan saya sehingga timasa saling percaya

10.Ya

11.Pernah tapi tidak sering. Karna itu saya tawarkgpakla petani apabila hasil

panen tidak sesuai perkiraan sebelumnya, itupua sdkykan apabila petani

menyetujuinya
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12.Tidak sering, ya karena hasil panen tidak samaatepgrkiraan awal

13.Bisa iya bisa tidak

14.Datang ke sawah melihat luas sawah dan mencabyiuruinawang merah
sebagai sampel

15.Mungkin tidak ada, karena baik saya maupun petadials sama-sama
berpengalaman dan tahu harga

16.karna lebih praktis, tidak terlalu memakan biayayak

Ibu Lastri
Islam
Sebagai pedagang

Dengan tebasan dan timbangan

o 0 DN P

Ya, kalau dengan cara timbangan. Tapi kalu dengjaasstin tidak, karena cara

menentukan harganya dengan cara borongan berdassakapel dan luas

sawah yang ditanami bawang merah

6. Kalau timbangan tunai, kalau tebasan tidak, tapgea cara panjar dulu

7. Ya, apabila dengan cara timbangan

8. Pembayaran yang dilakukan di awal perjanjian seliagda jadi dan sisanya
setelah semua di panen

9. Tidak, karena sudah adanya rasa kepercayaan

10.Ya

11.Pernah

12.Tidak sering, itupun karena memang hasil panenagglgidak seperti yang
di harapkan

13.Kadang menguntungkan kadang juga tidak

14.Dengan mencabut rumpun bawang merah yang ada dhsdan mengukur

luas sawah tersebut
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15. Saya rasa tidak, karena kita sudah sama-sama éatya h

16.lebih mudah dan hemat biaya dalam transaksiny& bdebelit-belit

10.
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Bapak Sutikno

Islam

Pedagang

Dengan cara tebasan dan timbangan

lya kalau dengan timbangan, kalau dengan tebaskk.tiKarena kalau
dengan cara tebasan saya biasanya langsung datangawah, melihat luas
sawah yang akan di tebas, kemudian mencabut bebeusppun bawang
merah yang ada pada sawah tersebut sebagai saenpadlian saya tawarkan
harga atau taksiran saya kepada petani bawang ressaibut. Di dalam hal
ini kemampuan sekaligus kecermatan dalam mempé&sddar kualitas dan
kuantitas bawang merah yang masih berada di dadaahtharuslah bagus,
karena ini akan sangat berpengaruh dalam menakdn&iya yang nantinya
akan ditawarkan kepada petani.

Kadang tunai kadang juga pake panjar dulu, tergantaodel transaksinya

dengan cara timbangan atau tebasan

7. Ya, apabila dengan cara timbangan

Saya memberikan harga taksiran saya kepada pettgials saya melihat
langsung di sawah, apabila petani setuju dengagahHzawang merah mereka
yang saya taksir, baru saya berikan uang pembagfran50 % dari harga
semuanya di muka, sisa pembayaran atau pelunasakaya saya kasih
setelah bawang merah di panen semua. Yang di pahjar itu sendiri adalah
sistem pembayaran yang di bayarkan di muka yangdaerantara 30 — 50 %

dari harga semuanya seperti yang sudah saya jaltetia
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9. Apabila dengan petani yang baru pertama kali mé&kakuransaksi dagang
sama saya biasanya agad jual belinya dengan ctutisteetapi kalau dengan
petani yang memang sudah lama atau sering melakin&asaksi jual beli
sama saya, biasanya cuma dengan lisan karena sul@dalya rasa saling
percaya karena hubungan yang sudah cukup baik

10.Ya

11.Pernah, tetapi biasanya saya rundingkan dulu dengestani, karena
disamping sudah punya hubungan dagang yang badadesaya, petani juga
punya hak memutuskan apakah mereka mau atau tigabila saya
melakukan cowokan seperti yang tidak ada dalamapgp awal yang
mungkin di karenakan hasil panen saya gagal tidpkrs perkiraan awal

12. Saya merundingkannya dengan petani tentang sayarmejakukan cowokan
apabila hasil panen gagal ( banyak yang di makeraha

13.Kadang untung kadang juga rugi seperti yang dutagtesaya alami di awal
saya memulai terjun dalam dunia dagang. Karenarballanya pengalaman
dalam mengetahui kualitas dan kuantitas bawanghmenag masih berada di
dalam tanah, saya salah memprediksikan hasil pgaeg tadinya saya
prediksikan akan mencapai 7 ton ternyata hany#®b,Saja dan hasil bawang
merah saat di panen kurang baik. Namun saya tidakyenah dengan hal itu,
karena bagi saya “ Tidak akan ada pengalaman k&llamm mencoba” untung
dan rugi itu sudah menjadi hal biasa di dalam lyadg

14..Dengan cara langsung datang ke sawah, melihatsixaaah yang akan di
tebas, kemudian mencabut beberapa rumpun bawarghmeaeng ada pada
sawah tersebut sebagai sampel kemudian saya tawhdtga atau taksiran
saya kepada petani bawang merah tersebut

15.Saya rasa tidak, karena baik pedagang ataupunipaidah sama-sama
berpengalaman dalam hal ini

16.Karena prosesnya yang cepat dan tidak makan baygak
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11.

a Hr w e

Bapak Jamar

Islam

Sebagai Pedagang Bawang Merah

Biasanya Saya dengan cara tebasan

Tidak, karna cara saya menentukan harga dengam tempgsung ke sawah
mencabut beberapa rumpun bawang merah dari sitmdagukur luas sawah
yang di tanami. Dari situ saya bias menaksirkagdnar

Pertama saya kasih panjar dulu kepada petani Bgietani menyetujui harga
taksiran yang saya tawarkan, kemudian sisanya lszsi setelah semuanya

sudah beres atau sudah di panen semua

7. Biasa saya kasih panjar, baru kalau sudah di pserena saya bayar lunas

Sebagian pembayaran yang di lakukan di awal pé&jamgbasan, kemudian
sisa pembayarannya akan di lunasi setelah semumngawerah di panen
Karena hubungan antara saya dan petani sudahilkatalan baik, biasanya

cuma dengan lisan tidak dengan tertulis karenayadkepercayaan

10.Ya

11.Tidak, sejauh ini misalnya saya rugi di dalam jbeli, saya anggap ini

sebagai resiko dagang. Tapi Alhamdulillah sejaulugaha dagang bawang
merah saya lancer tidak terhambat masalah yank s@lga kehendaki dalam

dagang

12.Tidak
13. Alhamdulillah bisa di bilang begitu, karena dariehwaya mulai berdagang

bawang merah bisa dikatakan hanya berbekal “ilmarkira” dengan sedikit
pengalaman dalam menafsirkan harga di dalam tebaaga bisa lebih

meningkatkan penghasilan keluarga dengan berdagesgmpai sekarang
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14.Dengan terjun langsung ke sawah mencabut bebenagaun bawang merah

dari situ dan mengukur luas sawah yang di tanamaii Bitu saya bias

menaksirkan harga

15.Saya rasa tidak, karena petani sendiri juga pastats dapat menentukan

harga yang tepat agar tidak rugi

16.Mungkin karena prosesnya yang tidak makan biaya,dalam hal ini

e
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khususnya tentang masalah pembayaran para pekerja

TOKOH MASYARAKAT

Bapak Jari , S.IP

Islam

Perangkat Desa

Ya sudah lama, turun temurun dari zaman nenek ngoyan

Sah-sah saja, asalkan di dalam pelaksanaannya #adak kecurangan-
kecurangan yang menimbulkan perselisihan.

Diperbolehkan asalkan kedua belah pihak sama-sdatarherasa dirugikan.

7. Sebenarnya yang biasa dirugikan adalah petanib&@pyak juaga pedagang

yang rugi apabila taksirannya dalam menebas melésdit menurut saya ada
kesenjangan sosialnya tetapi tidak teralu banyakeria masing-masing dari
kedua belah pihak sama-sama tahu harga pasar.

Setuju-setuju saja, karena disamping prosesnyagardph , sistem tebasan
juga menghemat biaya dan waktu.

Ya, dampaknya dalam perekonomian bagi masyaralkdh athsyarakat lebih

sejahtera karena selain di bidang bisnis secasak f@hgsung antara petani

dan pedagang tercipta kegotong royongan di bidaatgnii.

XXXI



Hp w0 NP

Bapak Samsudin

Islam

Perangkat Desa

Sudah lama, karena dari dulu mayoritas pendudubBetia Sidapurna ini
adalah petani bawang merah, jadi pelaksanaan @liabéwang merah sudah
turun temurun dari dulu.

Baik, karena menurut kedua belah pihak cara ininlebsien.

6. Diperbolehkan, asalkan pelaksanaannya jujur tidiakkecurangan.

o & 0 DN PR

Tidak ada, karena di dalam jual beli ini masih adas kekeluargaan , jadi
misalnya si pedagang mendapatkan untung banyalpeéajualan petani akan
di berikan bayaran tambahan di luar perjanjian.

Tidak ada masalah, karena dari kedua belah pihakasae nyaman

menggunakan sistem jual beli ini

Ada, dalam bidang ekonomi masyarakat merasa |elghtera.

Bapak Sukip , S.Pdi

Islam

Perangkat Desa

Ya, sudah lama turun temurun ari dulu hingga sei@r

Bagus, karena menurut mereka cara ini mempermudaleka dalam
bertrasaksi jual bel

Boleh, asalkan dari kedua belah pihak tidak adateegan dalam melakukan

jual beli.
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Saya rasa tidak, karena mereka sudah sama-samengalgman dan tahu
harga pasar , jadi secara tidak langsung merelkarenprediksikan harga
jual agar tidak rugi

Tidak ada masalah, karena ini juga sudah menjadisirturun-temurun dari
dulu.

Dampaknya dalam bidang ekonomi masyarakat lebia hidup sejahtera

dengan adanya sistem jual beli ini.

Bapak Mashuri

Islam

Perangkat Desa

Ya, sudah dari dulu

Boleh-boleh saja, karena sistem ini juga diras#labenghemat biaya bagi
mereka.

Boleh, asalkan dilakukan dengan jujur.

Mungkin tidak ada, karena baik pedagang maupumpstadah sama-sama
pinter dalam harga sehingga dapat meminimalisudian.

Tidak masalah, asalkan tidak ada kesenjangan sgsiay terjadi di
masyarakat.

Mungkin dampaknya masyarakat lebih dapat mensegdt#e taraf hidupnya

masing-masing dari hasil jual beli ini.

Bapak Nanang
Islam
Ulama/Pemuka Agama

Sudah lama, bisa dikatakan turun temurun dari dulu.
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Baik, karena dari petani maupun pedagang kebanyiekém menyukai cara
ini dan cara ini menurut pendapat mereka lebihegfislalam masalah biaya
maupun waktu.

Diperbolehkan, asalkan di dalam pelaksanaannywsk tatla unsur gharar
didalamnya.

Kalau saya lihat tidak ada kesenjangan sosial idigarena baik petani
maupun pedagang sudah sama-sama berpengalamanedgetahui harga
pasar jadi secara tidak langsung mereka dapat neelikpikan harga yang
nanti akan di jual.

Selama dilakukan dengan jujur dan tidak mengandunsgr gharar tidak ada
masalah.

Dampaknya disini adalah baik petani maupun pedagigh bisa

meningkatkan taraf hidup sehari-hari dari hasil pedi yang mereka lakukan.

Bapak Rozikhi

Islam

Perangkat Desa

Setahu saya sudah lama sejak dari dulu

Baik, karena setahu saya baik petani maupun pedaghih suka dengan
sistem ini karena lebih mudah menurut mereka

Menurut saya diperbolehkan, asalkan pelaksanaarsg/@aa-sama ada
kejujuran dan tidak ada kecurangan antara kedadn hidlak

Saya rasa tidak ada, karena mereka sudah samabssipgmgalaman dalam
melakukan jual beli, jadi secara tidak langsung ekerjuga sudah tahu
bagaimana caranya meminimalisir kerugian

Tidak masalah selama tidak ada yang merasa dinugikagan sistem ini
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Dampaknya bisa dilihat dari segi ekonomi masyarakaDesa Sidapurna

lebih sejahtera

Bapak Tirmidzi

Islam

Perangkat Desa

Sudah, mungkin bisa dibilang sudah turun temurjakssari dulu

Baik, karena saya lihat petani dan pedagang ledmlargy dengan sistem ini

karena keuntungan masing-masing dari yang merekéepedari sistem ini

6. Sah-sah saja, asal tidak ada kecurangan dalam ukalakya

Tidak ada, karena mungkin dari rasa kekeluargaag ya@ereka bina hingga
saat ini dan baik petani maupun pedagang sudah-sama berpengalaman
dalam hal ini

Setuju-setuju saja karena saya lihat petani damgaed malah lebih
menyukai sistem ini karena lebih mudah transaksmgaurut mereka
Mungkin di bidang ekonomi baik petani maupun pedggdebih bias
meningkatkan taraf hidup masing-masing yang artikghidupan mereka

lebih sejahtera dari sebelumnya
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LAMPIRAN V

DAFTAR RESPONDEN

A. PENJUAL / PETANI

No. Nama Tanggal Alamat
1 Warnadi 25-10-2009| Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
2 Soriman 25-10-2009| Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tregal
3 Dasuki 25-10-2009| Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
4 Irawan 25-10-2009| Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
5 Sari'an 25-10-2009| Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
6 Srikadar 1-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
7 Mulyadi 1-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
8 Suwarni 2-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
9 Yuli 3-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turidleg
10 Ispandi 5-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
11 Amin 8-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tugale
12 Suripah 8-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tregal
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B. PEMBELI / PEDAGANG

No. Nama Tanggal Alamat
1 Rismono 25-10-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal
1-12-2009
2 Suyuti 27-10-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal
4-12-2009
3 Pramono 27-10-2009] Desa Sidapurna Kec. DukuhTeagal
4 Bambang 27-10-2009] Desa Sidapurna Kec. DukuhTeagal
5 Waluto 27-10-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
6 Sobirin 27-10-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tagal
7 Pratiwi 29-11-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
8 Salamah 29-11-2009 Desa Sidapurna Kec. DukuhTeagal
9 Lastri 30-11-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tagal
10 Sutikno 5-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
11 Jamar 6-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegall

C. TOKOH MASYARAKAT

No. Nama Tanggal Alamat
1 Sukib, S.Pdi 26-10-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal
2 Jari, S.IP 26-10-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal
3 Samsudin 26-10-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal
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Nanang 28-10-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal
Mashuri 26-10-2009 | Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal
Rozikhi 6-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tegal
Tirmidzi 6-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Tagal
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LAMPIRAN VII

Nama :
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan

CURICULUM VITAE

: Anna Dwi Cahyani
: Kendal, 14 Oktober 1987
: Perempuan

> Islam

: H. Sugiyo

. Hj. Istikharoh

: Kendayaan No.3 Rt.04 Rw.02 Seb. BaraPBA Kec.

Weleri, Kab. Kendal Jawa Tengah

» SD Muhammadiyah 01 Weleri Kendal Jawa Tengah (ltdbhsan 1998)

» MTs. Al-Mukmin Sukoharjo Solo Jawa Tengah (luluistia 2001)

» MA Al-Mukmin Sukoharjo Solo Jawa Tengah (lulus tat2005)
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